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Internet telah mengubah pola komunikasi manusia dengan jangkauan yang luas 
dengan waktu yang singkat. Pondok pesantren sebagai salah satu institusi pendidikan yang 
telah banyak menghasilkan alumni dapat memanfaatkan teknologi internet sebagai sarana 
komunikasi alumni.  
Sarana komunikasi yang dimaksud adalah forum alumni berbasis web. Tujuan 
dibuatkan forum alumni ini adalah untuk menfasilitasi santri alumni untuk berdiskusi, 
bertukar pikiran, serta mewujudkan ta’aruf antar alumni sehingga memperkokoh 
silaturrahim antar alumni pondok pesantren. 
Pembuatan website forum alumni ini dikembangkan dengan menggunakan bahasa 
pemrograman PHP dan database engine MySQL. Website forum alumni dapat diakses dari 
internet sehingga dapat diakses kapan saja, dimana saja tanpa terbatas waktu dan tempat. 
Hasil akhir yang telah dicapai dari pembuatan forum alumni yaitu santri alumni 
dapat melakukan diskusi sesuai kategori topik yang telah dibuat oleh admin. Santri alumni 
pengguna forum dapat mengusulkan kategori topik baru atau menghapus kategori topik jika 
tidak sesuai dengan aturan yang berlaku.  
Kata Kunci: Forum Alumni, Diskusi, Pesantren 
 
I. PENDAHULUAN 
Proses perkembangan komunikasi 
dari jaman dahulu sampai saat ini, telah 
mengalami banyak kemajuan, jika pada 
jaman dahulu manusia menjadikan jarak 
sebagai salah satu kendala, maka saat ini 
dengan kemajuan teknologi jarak bukan lagi 
kendala manusia untuk saling 
berkomunikasi, bertukar informasi, bahkan 
berdakwah sekaligus bisa dilakukan jarak 
jauh tanpa harus bertatap muka secara 
langsung. Komunikasi bertujuan agar 
silaturrahim antar sesama bisa terjalin lebih 
erat. Salah satu bentuknya adalah dengan 
membuat sebuah forum. 
Forum alumni pondok pesantren 
merupakan sarana yang dapat dijadikan 
sebagai momentum untuk menyambung 
tali persudaraan, menjadi sarana tukar 
pikiran antar satu dengan yang lain, serta 
mempertahankan keharmonisan antar 
alumni dan almamater pondok pesantren. 
Pondok pesantren merupakan lembaga 
pendidikan Islam khas Indonesia yang 
tumbuh dan berkembang di tengah-tengah 
masyarakat yang dipandang sebagai 
jembatan emas untuk meraih masa depan 
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yang gemilang. Selain itu memiliki 
kewajiban menyediakan media komunikasi 
untuk meningkatkan kualitas tata asuh dan 
tata kelola alumni pondok pesantren. 
mewujudkan ta’aruf antar alumni, demi 
mengokohkan silaturrahim dan koordinasi 
antar alumni pondok pesantren. Maka dari 
itu diperlukan suatu wadah atau media 
sebagai salah satu fasilitas demi tercapainya 
segala perencaan yang telah dipaparkan 
sesuai dengan maksud dan tujuan pondok 
pesantren. 
Berdasarkan  paparan diatas maka penulis 
mengajukan sebuah solusi untuk 
merancang sebuah forum alumni berbasis 
web yang dirancang dengan desain yang 
responsive. Diharapkan dengan adanya 
forum alumni berbasis web ini, segala 
tujuan yang telah dirancang dapat 
terwujudkan. 
II. LANDASAN TEORI 
2.1 Konsep Dasar Web 
2.1.1 Website 
Menurut Hidayat (2010:2) “website 
atau situs dapat diartikan sebagai kumpulan 
halaman-halaman yang digunakan untuk 
menampilkan informasi teks, gambar diam 
atau gerak, animasi, suara dan atau 
gabungan dari semuanya, baik yang bersifat 
statis maupun dinamis yang membentuk 
satu rangkaian bangunan yang saling 
terkait, yang masing-masing dihubungkan 
dengan jaringan-jaringan halaman. 
Hubungan antara satu halaman dengan 
halaman web yang lainnya disebut 
hyperlink, sedangkan teks yang dijadikan 
media penghubung disebut hypertext.” 
2.1.2 Bahasa Pemrograman 
1. HTML 
Menurut Sarwono (2012:2) “HTML 
merupakan kependekan dari “Hyper Text 
Markup Language” yang terdiri dari tag-tag 
yang berfungsi sebagai perintah untuk 
menampilkan pesan melalui browser 




Menurut Sibero (2011:112) “CSS 
(Caccading Style Sheet) adalah bahasa yang 
digunakan untuk mengembangkan dan 
menata gaya pengaturan halaman 
web.”Feature: ciri khas. 
3. PHP 
Menurut Gunawan (2010:12) 
menyatakan bahwa “PHP adalah bahasa 
pemrograman yang memungkinkan para 
web developer untuk membuat aplikasi 
web yang dinamis dengan cepat dan 
mudah. PHP merupakan singkatan dari 
“PHP: Hypertext Preprocessor.” 
4. Jquery 
Menurut Sibero (2011:218) “jQuery 
adalah salah satu Javascript Framework 
yang dbuat untuk meringkas penggunaan 
CSS Selector dalam suatu pustaka fungsi 
dengan ciri khas pada penggunaan 
perintahnya, prefix untuk jQuery dengan 
tanda $ kemudian dilanjutkan dengan 
fungsi atau perintah.” 
2.1.3 Basis Data 
1. MySQL 
Menurut Gunawan (2010:15) 
menyatakan bahwa “MySQL adalah aplikasi 
atau sistem untuk mengelola database atau 
manajemen data. Untuk menyimpan data 
dan informasi ke komputer kita 
menggunakan data,contoh kita menyimpan 
data karyawan pada suatu perusahaan dan 
memasukannya pada suatu file. File data 
yang dikelompokan inilah yang disebut 
dengan database, dan MySQL bertugas 
mengatur dan mengelola data-data pada 
database. Dalam mengelola database 
MySQl menggunakan struktur atau 
kerangka yang berbentuk tabel. Dalam 
tabel-tabel itulah data diatur dan 
dikelompokan.” 
2. PHPMyAdmin 
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Menurut Sibero (2011:376) ”PHP 
MyAdmin adalah aplikasi web yang 
digunakan untuk administrasi database 
MySQL yang mendukung berbagai aktifitas 
seperti pengolahan data, tabel, relasi antar 
tabel dll.” 
2.1.4 Metode Pengembangan Perangkat 
Lunak 
Metode yang digunakan pada 
pengembangan perangkat lunak ini 
menggunakan   model waterfall. 
Menurut Rossa dkk (2014:28-30) “Model 
SDLC Air terjun (waterfall) sering juga 
disebut model sekuensial linier (sequential 
linear) atau alur hidup klasik (classic 
lifecycle). Model air terjun menyediakan 
pendekatan alur hidup perangkat lunak 
secara sekensial atau terurut dimulai dari 
analisis, desain, pengodean, pengujian, dan 
tahap pendukung (support).” 
2.2. Teori Pendukung 
Teori pendukung disini berisi tentang 
penjelasan peralatan-peralatan yang 
digunakan oleh penulis dalam menyusun 
proyek tugas akhir ini. 
2.2.1 Notepad++ 
Menurut Kaciak (2016) “Notepad++ 
adalah sebuah aplikasi penyunting teks dan 
penyunting kode sumber yang berjalan di 
sistem operasi Windows. Notepad++ 
menggunakan komponen Scintilla untuk 
dapat menampilkan dan menyuntingan 
teks dan berkas kode sumber berbagai 
bahasa pemrograman”. 
2.2.2 Twitter Bootstrap 
Menurut Fadul (2014) 
mengemukakan bahwa “Bootstrap adalah 
front-end framework yang solek, bagus dan 
luar biasa yang mengedapankan tampilan 
untuk mobile device (handphone, 
smartphone dll.) guna mempercepat dan 
mempermudah pengembangan website. 
Bootstrap menyediakan HTML, CSS dan 
Javascript siap pakai dan mudah untuk 
dikembangkan.” 
2.2.3 XAMPP 
Menurut Gunawan (2010:17) 
mengemukakan bahwa XAMPP adalah 
aplikasi webserver instan yang dibutuhkan 
untuk membangun aplikasi berbasis web. 
Fungsi XAMPP adalah sebagai server yang 
berdiri sendiri (localhost),yang terdiri dari 
atas program Apache HTTP Server,MySQL 
database,dan penterjemah bahasa yang 
ditulis dengan bahasa pemrograman PHP 
dan Perl. Nama XAMPP merupakan 
singkatan dari x (X= Cross platform), 
Apache, MySQL, PHP dan Perl. Program ini 
tersedia dalam lisensi GNU General Public 
License dan Gratis. 
2.2.4 Entity Relationship Diagram (ERD) 
Fathansyah (2012:81) 
mengemukakan bahwa “Model Entity-
Relationship yang berisi komponen-
komponen Himpunan Entitas dan 
Himpunan Relasi yang masing-masing 
dilengkapi dengan atribut-atribut yang 
merepresentasikan seluruh fakta dari 
‘dunia nyata’ yang kita tinjau, dapat 
digambarkan dengan lebih sistematis 
dengan menggunakan Diagram Entity-
Relationship (Diagram E-R).” 
Notasi-notasi simbolik didalam Diagram E-R 
yang dapat kita gunakan adalah: 
1. Persegi panjang, menyatakan 
Himpunan Entitas. 
2. Lingkaran/Elip, menyatakan Atribut 
(Atribut yang berfungsi sebagai key 
digaris bawahi). 
3. Belah Ketupat, menyatakan Himpunan 
Relasi. 
4. Garis, sebagai penghubung antara 
Himpunan Relasi dengan Himpunan 
Entitas dan Himpunan Entitas dengan 
Atributnya. 
5. Kardinalitas Relasi dapat dinyatakan 
dengan banyaknya garis cabang atau 
dengan pemakaian angka (1 dan 1 
untuk relasi satu-ke-satu, dan N untuk 
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relasi satu-ke banyak atau N dan N 
untuk relasi banyak-ke-banyak). 
 
2.2.5 Diagram konteks atau Context 
Diagram 
Diagram konteks menurut menurut 
Kristanto (2008:70) adalah sebuah diagram 
yang menggambarkan hubungan antara 
entity luar, masukan dan keluaran dari 
sistem. 
2.2.6    (DFD) 
Menurut Kristanto (2008:61)  Data 
Flow Diagram adalah Suatu model logika 
data atau proses yang dibuat untuk 
menggambarkan darimana asal data dan 
kemana tujuan data yang keluar dari sistem, 
dimana data disimpan, proses apa yang 
menghasilkan data tersebut dan interaksi 
antara data yang disimpan. 
2.2.7    Flow Map 
Menurut Al Bahra Bin Ladjamudin 
(2006 : 265) Flow map adalah bagan-bagan 
yang mempunyai arus yang 
menggambarkan langkah-langkah 
penyelesaian suatu masalah. Flow map 
merupakan cara penyajian dari suatu 
algoritma. Ada dua macam Flow map yang 
menggambarkan proses dengan komputer, 
yaitu:  
1. System Flow map Bagan yang 
memperlihatkan urutan proses dalam 
system dengan menunjukan alat 
media input, output serta jenis media 
penyimpanan dakam proses 
pengolahan data.  
2. Program Flow map Bagan yang 
memperlihatkan urutan instruksi yang 
digambarkan dengan simbol tertentu 
untuk memecahkan masalah dalam 
suatu program. 
2.2.8  Kamus Data 
Pengertian Kamus Data menurut 
Kristanto (2008:72) mendefinisikan kamus 
data adalah Kumpulan elemen-elemen atau 
simbol-simbol yang digunakan untuk 
membantu dalam penggambaran atau 
pendefinisian setiap field atau file di dalam 
sistem.  
Bisa dikatakan bahwa kamus data 
merupakan tempat penyimpanan semua 
struktur dan elemen datan yang ada pada 
sistem. Juga sebagai katalog untuk 
mengetahui detail data seperti sumber dan 
tujuan data, deskripsi, bentuk, dan struktur 
dari data. Kamus data dapat digunakan 
sebagai alat komunikasi antara analisis 
sistem dengan pemakai sistem tentang data 
yang mengalir pada sistem. 
 
III ANALISIS SISTEM 
1.1 Flow Map Manual diskusi alumni 
pondok pesantren 
Penjabaran prosedur diskusi santri 
alumni pondok pesantren akan dibuat 
flowmap atau diagram alir. Agar lebih jelas 
berikut flowmap prosedur diskusi santri 
alumni pondok pesantren. 
 




Gambar 3.1 Flow Map Manual Prosedur Diskusi Santri Alumni 
 
 
IV. PERANCANGAN SISTEM 
4.1. Perancangan Sistem 
Pada perancangan sistem ini ada 
beberapa langkah yang akan dirancang, 
diantaranya Diagram Konteks, Data Flow 
Diagram, kamus data, Entity Relationship 
Diagram, dan Rancangan Tabel. Adapun 
langkah-langkah perancangan sistem 
secara rinci adalah sebagai berikut: 
1. Pertama akan dideskripsikan sistem 
dengan membuat Diagram Konteks, 
yaitu model yang menggambarkan 
hubungan sistem dengan pengguna. 
Untuk menggambarkan Diagram 
Konteks perlu dideskripsikan data apa 
saja yang dibutuhkan sistem dan 
kemana saja data atau informasi 
tersebut akan diberikan. 
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2. Diagram Konteks tersebut kemudian 
akan diturunkan menjadi bentuk yang 
lebih detil lagi, yaitu DFD Level 0. Untuk 
menurunkan Diagram Konteks menjadi 
Level 0, terlebih dahulu harus 
menganalisa sistem untuk 
mendefinisikan proses apa saja yang 
terdapat dalam sistem tersebut. 
3. Apabila proses dalam DFD Level 0 dirasa 
kurang detil, maka langkah selanjutnya 
adalah menurunkan lagi proses tersebut 
ke dalam DFD Level 1. Dan apabila masih 
dirasa kurang detil lagi maka akan terus 
menurunkan proses tersebut sehingga 
akan didapat proses yang diharapkan. 
4. Dari Diagram Konteks, dapat dilihat 
informasi apa saja yang mengalir dari 
dan ke dalam sistem. 
5. Untuk setiap proses paling detil dari DFD 
yang telah dibuat, maka dideskripsikan 
proses tersebut secara lebih jelas 
dengan menggunakan spesifikasi proses. 
Langkah terakhir adalah pembuatan Entity 
Relationship Diagram (ERD) dan definisi 
atribut, yang merupakan rancangan basis 
data dari sistem. 
4.2. Diagram Konteks 
Diagram konteks diperlukan untuk 
mengetahui gambaran dari sistem yang 
dibuat. Adapun tingkatan atau level Data 
Flow Diagram (DFD) dimulai dari diagram 
konteks, yaitu menjelaskan data 
menggambarkan mengenai sistem secara 
umu yang terdiri dari beberapa external 
entity (elemen-elemen di luar sistem) yang 
memberikan input ke dalam sistem. 
Diagram konteks akan diuraikan ke dalam 
beberapa level diagram yang ada dalam 
sistem sehingga menghasilkan uraian 
sistem yang lebih rinci.
 
Diagram Konteks Forum Alumni Pondok Pesantren 
 
 
Gambar 4.1 Diagram Konteks Forum Alumni Pondok Pesantren 
 
4.3. Data Flow Diagram (DFD) 
Langkah selanjutnya adalah 
menurunkan diagram konteks dalam 
bentuk yang lebih detil lagi, yaitu dengan 
menggunakan Data Flow Diagram (DFD). 
Turunan pertama dari diagram konteks 
adalah DFD Level 1 yang di dalamnya 
terdapat proses-proses yang masih terlalu 
global dan dirasa sangat perlu proses 
penurunan lagi, sehingga DFD Level 1 
diturunkan lagi menjadi DFD Level 1 Proses 
1, dan seterusnya hingga proses tersebut 
dirasa cukup untuk memenuhi sebuah 
rancangan program. Pada proses ini juga 
akan dideskripsikan tempat penyimpanan 

























DFD Level 1 Diskusi Forum Alumni Pondok Pesantren 
 
 
Gambar 4.2 DFD Level 1 Diskusi Forum Alumni Pondok Pesantren 
 
Keterangan Proses 
1. Proses 1 merupakan proses pengolahan 
santri alumni yang dilakukan oleh 
admin, yang disimpan didalam tabel 
santri alumni.  
2. Proses 2 merupakan proses pengolahan 
kategori topik yang dilakukan oleh 
admin, yang disimpan didalam tabel 
kategori topik.  
3. Proses 3 merupakan proses pengolahan 
tahun angkatan yang dilakukan oleh 
admin, yang disimpan didalam tabel 
kategori topik.  
4. Proses 4 merupakan proses pengolahan 
topik yang dilakukan oleh santri alumni, 
yang disimpan didalam tabel topik.  
5. Proses 5 merupakan proses pengolahan 
komentar yang dilakukan oleh santri 
alumni, yang disimpan didalam tabel 
komentar.  
6. Proses 6 merupakan proses pengolahan 
pesan yang dilakukan oleh santri alumni, 
yang disimpan didalam tabel pesan.  
7. Proses 7 merupakan proses pengolahan 
ubah data diri yang dilakukan oleh santri 
Rani, Deni Ahmad Jakaria / Jurnal Manajemen Dan Teknik Informatika Vol 2. No. 1 (2018) 81 - 90 
 
88 
alumni, yang disimpan didalam tabel 
santri alumni.
8. Proses 8 merupakan proses pengolahan 
laporan adalah proses pembuatan 
laporan-laporan dari mulai proses 
pngolahan satri alumni, kategori topik,  
tahun angkatan yang dilakukan oleh admin 
serta proses pengolahan data topik, 
komentar, pesan, dan ubah data diri yang 
dilakuka oleh santri alumn
4.4. Entity Relationship Diagram (ERD) 
Entity Relationship Diagram (ERD) 
merupakan sebuah model jaringan yang 
menggambarkan rancangan atau susunan 
data store dari sistem pada level pemisah 
yang tinggi. Diagram E-R ini juga digunakan 
untuk menggambarkan hubungan antara 
simpanan data atau data store yang 
terdapat pada DFD. 
 
 
Entity Relationship Diagram (ERD) Diskusi Forum Alumni Pondok Pesantren 
 
 
Gambar 4.3 Entity Relationship Diagram (ERD) Diskusi Forum Alumni Pondok Pesantren 
 
V. IMPLEMENTASI SISTEM 
5.1 Implementasi Sistem 
Implementasi sistem merupakan 
tahap meletakkan sistem agar siap untuk 
dioperasikan. Tahap akhir ini bertujuan 
untuk mengkaji rangkaian sistem, baik 
Hardware maupun Software sebagai 
sarana pengolah data dan pencatatan data. 
Program yang penulis buat adalah 
Forum Alumni Pondok Pesantren As-
Shiddiqiyah Berbasis Web yang akan 
diterapakan di Pondok Pesanren As-
Shidiqiyah Tasikmalaya. 
Adapun beberapa tahapan dalam 
mengimplementasikan program yang 
dilakukan adalah sebagai berikut: 
 
5.1.1 Perangkat Keras (Hardware) 
Dalam mengimplimentasikan 
program yang penulis buat, menggunakan 
beberapa perangkat keras yaitu 
seperangkat Notebook dengan spesifikasi 
sebagai berikut: 
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1. Processor Intel® Core(TM) i-3-2310M 
CPU @ 2.10 GHz 
2. RAM 2,00 GB 
3. Hard Disk 320 GB 
4. Monitor dengan resolusi layar 
minimum 1024x768 
5. Koneksi internet dengan kecepatan 65 
Kbps 
5.1.2 Perangkat Lunak (Software) 
Perangkat lunak (software) yang 
digunakan dalam menyelesaikan 
permasalahan ini diantaranya: 
1. Sistem Operasi Microsoft Windows 7 
2. XAMPP v3.2.1 
3. Notepad ++ 
4. Mozilla Firefox atau aplikasi browser 
lainnya. 
Adapun dalam penulisan laporan, 
penulis menggunakan perangkat lunak 
sebagai berikut: 
1. Microsoft Office Word 2013 
2. Microsoft Office Visio Professional 2016 
 
5.2 Daftar Tampilan program yang 
diimplementasikan 
1. Tampilan Halaman Utama 
 
Gambar 5.1 Tampilan Halaman Utama 
2. Tampilan Login Admin 
 
Gambar 5.2 Tampilan Login Admin 
 
 
3. Tampilan Halaman Utama Admin 
 
Gambar 5.3 Tampilan Halaman Utama 
Admin 
 
VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Kesimpulan 
1. Telah dibuat website forum alumni 
Pondok Pesantren As-Shiddiqiyah dan 
dapat dijadikan sebagai fasilitas untuk 
memudahkan para santri alumni 
bertukar pikiran dan ilmu. Selain itu 
mempermudahkan komunikasi antar 
santri alumni pondok pesantren. 
2. Dalam website ini disediakan halaman 
administrator yang berguna untuk 
mempermudah pengelola dalam 
kegiatan manipulasi data dan mengatur 
data-data yang dibutuhkan website 
forum tersebut. 
6.2 Saran 
Dalam pengembangan program 
lebih baik jika ditambahkan beberapa poin 
berikut : 
1. Aplikasi pesan pribadi kepada admin 
untuk melaporkan SARA atau yang 
lainnya 
2. Menambahkan fasilitas chatting agar 
lebih mempercepat proses 
komunikasi 
3. Menambahkan fitur lupa password 
agar user bisa secara mudah 
mengembalikan password yang lupa 
Saran-saran tersebut diharapkan 
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